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ABSTRAK 

ANALISIS KELAYAKAN USAHA   

PADA KOMIK SI ITO 

 

Alifah Hanum  

Program Studi : Manajemen  

Email: alifahhanum30@gmail.com  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis kelayakan usaha 

pada Komik Si Ito. Komik Si Ito merupakan usaha ekonomi kreatif. Komik Si Ito 

merupakan komik bergambar yang berbahan dasar dari kertas daur ulang, 

menggunakan dua Bahasa yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang 

menceritakan tentang destinasi pariwisata di Sumatera Utara. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

yaitu studi dokumentasi berupa laporan keuangan Komik Si Ito. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha Komik Si Ito layak untuk 

dijalankan, karena telah memperoleh Benefit Cost Rationya sebesar 1,6 yang 

artinya dalam suatu awal kegiatan usaha mendapatkan penerimaan sebesar 1,6 kali 

dari biaya yang dikeluarkan. Kemudian Komik Si Ito telah melewati titik impas 

pada bulan Agustus, September, dan Oktober tahun 2022 baik dalam Unit atau 

Rupiah dengan total penjualan 160 Eksemplar.  

 

Kata Kunci : Komik Si Ito, Analisis Kelayakan Usaha 
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ABSTRACT 

BUSINESS FEASIBILITY ANALYSIS 

ON COMIC SI ITO 

 

Alifah Hanum 

Department of Management 

Email: alifahhanum30@gmail.com  

 

The purpose of this research is to find out and analyze the business 

feasibility of Si Ito Comics. Si Ito's comic is a creative economy venture. The Si Ito 

comic is an illustrated comic made from recycled paper, using two languages, 

namely English and Indonesian, which tells about tourism destinations in North 

Sumatra. The type of research used is descriptive research with the data used in 

this research namely secondary data. The data collection instrument used was a 

documentation study in the form of Si Ito Comics financial reports. The data 

analysis technique used is qualitative data analysis. 

The results of the study show that the Si Ito Comics business is feasible to 

run, because it has obtained a Benefit Cost Ratio of 1.6, which means that at the 

beginning of a business activity, revenue is 1.6 times the costs incurred. Then 

Komik Si Ito has passed the break even point in August, September and October 

2022 both in Units or Rupiah with total sales of 160 copies. 

 

Keywords: Si Ito Comics, Business Feasibility Analysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah  

Era revolusi yang ditandai dengan semakin meningkatkanya 

perkembangan dunia usaha, adanya perkembangan teknologi yang pesat, serta 

persaingan yang semakin tajam. Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang yang sedang membangun perekonomian yang lebih maju lagi.  Dan 

sektor ekonomi kreatif melalui destinasi pariwisata sangat berpengaruh dirasakan 

bagi masyarakat, hal ini selaras dengan pernyataan oleh Wakil Gubernur Sumatera 

Utara Musa Rajekshah, menyatakan „Sumatera Utara memiliki potensi pariwisata 

hingga level Internasional yang dapat memajukan perekonomian (Widyastuti, 

2021).  

Tingginya tingkat persaingan dalam era revolusi tersebut pada 

pembangunan ekonomi pada Negara yang sedang berkembang seperti Indonesia 

menjadikan pondasi yang kuat dalam meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, 

pemerataan pendapatan nasional serta meningkatkan kesempatan kerja penduduk. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan perekonomian adalah melalui kegiatan 

usaha ekonomi kreatif yang merupakan usaha untuk memperbaiki struktur 

ekonomi jangka panjang.  

Usaha ekonomi kreatif berperan penting dalam laju perekonomian 

masyarakat Indonesia. Untuk menumbuhkan usaha ekonomi kreatif ini terdapat 

beberapa alasan yang mendasarinya antara lain, terbukanya lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat, menumbuhkan jiwa kreatifitas generasi muda terutama dalam 

sektor pariwisata.  

Komik Si Ito adalah komik bergambar yang berbahan dasar dari kertas 

daur ulang menggunakan 2 Bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
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menceritakan destinasi pariwisata di Sumatera Utara. Ide usaha ekonomi kreatif 

ini dirasa mampu untuk memajukan destinasi pariwisata terutama di Sumatera 

Utara. Sebab berdasarkan Siaran Pers Ketua Dewan Perwakilan Daerah ASITA 

Sumatera Utara menyatakan promosi pariwisata di Sumatera Utara masih minim 

menjangkau wilayah mancanegara karena masih wisatawan mananegara Malaysia 

saja yang menjadi pasar utama. Mendapati kondisi tersebut, melalui Siaran Pers-

nya, Menkraf Sandiaga Salahuddin Uno berharap sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif di Sumatera Utara bisa dilakukan lebih optimal agar dapat membuka 

banyak lapangan kerja untuk masyarakat sekitar (Kemenkraf, 2022)  

Umumnya, sebuah perusahaan memiliki tujuan utama pendirian yaitu 

untuk mendapatkan serta meningkatkan keuntungan. Komik Si Ito  didirikan 

dengan tujuan untuk membangun bisnis ekonomi kreatif, membuka lapangan 

pekerjaan sekaligus membantu mempromosikn pariwisata di Sumatera Utara, 

mendapatkan laba serta keuntungan. Agar menghasilkan perencanaan strategi 

dalam mencapai tujuan dan meningkatkan laba perusahaan serta  menghadapi 

segala perubahan yang akan terjadi pada biaya yang dikeluarkan,volume 

penjualan, serta harga jual produk, maka dibutuhkan adanya penelitian mengenai 

“Analisis Kelayakan Usaha pada Komik Si Ito”. Untuk melihat seberapa 

layaknya usaha tersebut untuk dijalankan.  

1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi bahwa permasalahan pada penelitian ini adalah belum adanya 

melakukan proses analisis kelayakan usaha pada Komik Si Ito.  

 



3 

 

 

1.3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Metode apa yang digunakan untuk menilai Kelayakan Usaha pada Komik 

Si Ito? 

2. Berapakah Kelayakan Usaha pada Komik Si Ito? 

1.4. Tujuan Penelitian   

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu:  

1. Untuk mengetahui metode apa saja untuk menilai Kelayakan Usaha pada 

Komik Si Ito  

2. Untuk mengetahui jumlah nilai Kelayakan Usaha pada Komik Si Ito  

1.5. Manfaat Penelitian  

Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis, perusahaan, dan bagi peneliti lainnya sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian yang dapat memberikan sumbangan ilmu dan 

memperluas pengetahuan pembaca baik secara teori maupun praktek. 

Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di bidang manajemen. 

Selain itu penulis juga berharap penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

penulisan skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar 

sarjana.  

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk memberikan 

gambaran dan informasi tentang analisis kelayakan usaha. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1.Komik Si Ito 

2.1.1 Pengertian Komik Si Ito 

Komik Si Ito merupakan komik yang bercerita tentang keindahan 

pariwisata Sumatera Utara dengan dua bahasa. Isi komik Si Ito menggunakan 

metode 3R yaitu reduce, reuse dan recycle yang berbahan dasar kertas daur ulang 

dan covernya menggunakan Art Karton 260 gsm. Komik Si Ito berukuran 18,5 x 

12,5 cm, di dalam komiknya terdapat potongan kain khas Sumatera Utara yang 

Ulos dan Songket sehingga pembaca bisa melihat dan merasakan langsung kain 

tersebut. Di dalam menceritakan secara lengkap 5 destinasi pariwisata di Sumatera 

Utara, yaitu Mesjid Raya, Istana Maimun, Bukit Lawang, Hutta Ginjang dan 

Hutta Sialagan mulai dari tempat wisata, cendramata hingga kulinernya. 

Gambar 2.1 

Komik Si Ito 

 

Ketersediaan sumber daya bahan baku komik Si Ito sangat melimpah, 

berpotensi menghasilkan usaha jangka panjang dan peluang pasar yang luas. 
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Komik Si Ito juga telah melakukan kerjasama dengan Kepul.id yaitu startup 

terbesar di kota Medan sebagai pemasok kertas bekas.  

Pada halaman pertama komik ini terdapat potongan kain Ulos dan 

Songket yang bisa disentuh secara langsung tujuannya untuk memperkenalkan 

kain daerah kepada wisatawan mancanegara. Komik Si Ito telah dilengkapi 

dengan aplikasi yang di dalamnya terdapat fitur musik instrumen asal Sumatera 

Utara. Di halaman ini juga terdapat tata cara menggunakan aplikasinya dan scan 

QR. Aplikasi dapat diunduh di Google Play Store atau di 

https://bit.ly/aplikasikomiksiito1. Komik ini dikemas dengan paperbag berlogo, 

per eksemplar komik dijual Rp. 85.000 lengkap dengan aplikasi yang telah ber-

ISBN cetak dan elektronik. Komik Si Ito dan aplikasinya terdaftar di Hak 

Kekayaan Intelektual Cipta dan terdaftar Nomor Induk Berusaha. 

2.1.1.2 Keunggulan Komik Si Ito 

Berikut ini adalah keunggulan inovasi produk komik Si Ito jika 

dibandingkan dengan kompetitor lainnya :  

1. Komik Si Ito menyajikan cerita tentang pariwisata Sumatera Utara.  

2. Komik Si Ito dilengkapi dengan aplikasi yang di dalamnya terdapat fitur 

musik instrumen daerah Sumatera Utara.  

3. Di dalam komik cetak terdapat potongan kain khas Sumatera Utara yaitu 

Ulos dan Songket.  

4. Isi komik berbahan dasar kertas daur ulang yang turut mendukung gerakan 

eco-friendly dan kemasannya dari paperbag.  

5. Cerita di dalam komik menggunakan dua bahasa yaitu Indonesia dan 

Inggris. 

https://bit.ly/aplikasikomiksiito1
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Inovasi komik Si Ito berbeda dengan komik lainnya yang sudah beredar 

di pasar. Perbedaan tersebut didapatkan dari hasil survei yang dilakukan secara 

langsung yaitu tim mendatangi toko buku dan secara online tim melakukan survei 

di marketplace. Tim belum menemukan komik yang berbahan dasar kertas daur 

ulang dan yang menjadi keunggulan komik Ito adalah cerita tentang pariwisata 

Sumatera Utara dan adanya potongan kain khas di dalamnya serta aplikasi yang 

bisa mendengarkan musik khas Sumatera Utara. Secara luas, calon konsumen 

komik Ito adalah wisatawan dalam negeri dan mancanegara yang akan berkunjung 

atau sedang berkunjung ke Pariwisata Sumatera Utara sebagai salah satu pilihan 

oleh-oleh. Secara khususnya, calon konsumen komik Ito adalah pecinta komik di 

Sumatera Utara hingga Indonesia berusia 10-30 tahun karena menurut komik 

adalah salah satu pesona besar yang diminati dan dinilai tinggi di seluruh dunia 

termasuk Indonesia (Toi, 2020). 

2.1.1.3 Peluang Usaha Komik Si Ito 

Peluang usaha dari komik Ito adalah sebagai berikut: 

1. Strength 

a. Menyajikan cerita keindahan Pariwisata Sumatera Utara yang belum 

banyak disajikan lewat komik. 

b. Berbahan dasar kertas daur ulang ramah lingkungan. 

c. Dirancang dengan dua bahasa yaitu Indonesia dan Inggris agar sasaran 

pembaca lebih luas. 

d. Komik versi cetaknya dilengkapi aplikasi komik Ito, namun jika hanya 

ingin membeli versi digitalnya saja juga bisa. 
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e. Di dalam komik versi cetaknya terdapat potongan kain khas Sumatera 

Utara yaitu Ulos dan Songket yang bisa dilihat dan disentuh. 

f. Di dalam komik versi digital dilengkapi musik khas Sumatera Utara 

sehingga pembaca bisa lebih merasakan suasana cerita. 

g. Komik Ito mudah dibawa kemana-mana. 

h. Dapat menjadi oleh-oleh khas Sumatera Utara. 

i. Harga relatif terjangkau karena sudah dilengkapi aplikasi. 

j. Mudah ditemukan di marketplace atau toko buku. 

2. Weakness 

Tekstur Komik Ito versi cetak sedikit berbeda karena menggunakan kertas 

daur ulang. 

3. Opportunity 

a. Tergolong inovasi komik baru karena menggunakan bahan dasar kertas 

daur ulang dan potongan kain khas. 

b. Memberikan banyak pilihan yaitu komik cetak atau digital sehingga 

tetap melibatkan teknologi yang sedang tren di seluruh generasi. 

c. Ide cerita luas, sehingga bisa dibuat menjadi beberapa series. 

d. Platform media online dapat membantu pemasaran komik Ito. 

4. Threat 

Memiliki kompetitor yaitu kreator komik pariwisata Si Juki, namun 

pesaing tersebut belum memiliki inovasi yang ada di Komik Ito. 

2.1.2 Kelayakan Usaha  

2.1.2.1 Pengertian Kelayakan Usaha 
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Kelayakan usaha adalah suatu ukuran untuk mengetahui apakah usaha 

tersebut layak dikembangkan atau tidak. Layak dalam arti menghasilkan manfaat 

bagi industry (Kusumo dalam Ilham, 2013). Kelayakan usaha adalah kegiatan 

untuk menilai sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan 

suatu kegiatan usaha. Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengambil sebuah keputusan, apakah menerima ataupun menolak dari 

suatu gagasan usaha. Menurut (Lubis, 2014) kelayakan usaha adalah 

kemungkinan dari gagasan suatu usaha yang akan dilaksanakan dapat memberikan 

manfaat dalam arti finansial maupun social benefit. Dengan adanya analisis 

kelayakan ini diharapkan dapat meminimalisir risiko kegagalan dalam 

memasarkan produk.  

Beberapa perbedaan usaha besar, menegah dan kecil yaitu dari 

banyaknya asset, besarnya omset, fasilitas yang dimiliki dan jumlah karyawan. 

Dari situ sebagian usaha industri besar dan menengah serta adanya keterbatasan 

yang dimiliki tenaga kerja menjadi momentum bagi perubahan struktur ekonomi 

yang berorientasi pada usaha kecil. Sektor industry kecil merupakan sektor yang 

masih bertahan ditengah – tengah krisis ekonomi dan perlu dikembangkan, karena 

sektor industry kecil merupakan usaha yang bersifat padat karya, tidak 

membutuhkan persyaratan seperti pendidikan, keahlian (keterampilan) pekerja 

dan pengguna modal usaha relatif sedikit serta teknologi yang digunakan 

cenderung sederhana.  

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam bertujuan 

untuk menentukan apakah usaha yang dijalankan memberikan manfaat yang lebih 

besar dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan (Arnold Wahyuni, et al, 
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2020). Dengan kata lain, kelayakan dapat diartikan sebuah usaha yang dijalankan 

dapat memberikan keuntungan finansial dan non finansial sesuai dengan tujuan 

yang mereka inginkan. Layak juga berarti dapat memberikan keuntungan bukan 

hanya bagi perusahaan dan pengusaha yang menjalankan tapi juga bagi investor, 

kreditor, pemerintah dan masyarakat luas.  

2.1.2.2 Tujuan Studi Kelayakan 

Husnan dan Muhamad (2019) menyatakan bahwa tujuan dilakukannya 

studi kelayakan adalah untuk menghindari keterlanjuran penanaman modal yang 

terlalu besar untukkegiatan yang ternyata tidak menguntungkan. Tentu saja studi 

kelayakan ini akan memakan biaya, tetapi biaya tersebut relatif kecil apabila 

dibandingkan dengan risiko kegagalan suatu proyek yang menyangkut investasi 

dalam jumlah besar. Studi Kelayakan dibuat untuk memenuhi kepentingan 

berbagai pihak dan masing-masing pihak mempunyai kepentingan serta keinginan 

yang berbeda. 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2017) studi kelayakan bisnis memiliki lima 

tujuan mengapa studi kelayakan perlu dilakukan sebelum melakukan sebuah 

proyek atau usaha, yaitu: 

1. Menghindari resiko kerugia bertujuan untuk meminimalkan risiko yang 

dapat dikendalikan maupun yang tidak dapat dikendalikan. Kondisi masa 

yang akan datang penuh dengan ketidakpastian sehingga perlu untuk 

melakukan analisis studi kelayakan untuk menimimalisasi resiko. 

2. Mempermudah perencanaan dengan adanya peramalan masa yang akan 

datang, maka perencanaan akan mudah untuk dilakukan. Perencanaan itu 

sendiri meliputi jumlah modal yang diperlukan, waktu pelaksanaan, lokasi, 
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cara pelaksanaan, besarnya keuntungan serta keuntungan serta bagaimana 

pengawasan bila terjadi penyimpangan. 

3. Memudahkan pelaksanaan pekerjaan perencanaan yang disusun dapat 

mempermudah implementasi bisnis, proses bisnis dapat dilakukan secara 

sistematik sehingga para karyawan dapat memiliki pedoman dan tetap 

fokus pada tujuan, sehingga rencana bisnis dapat tercapai sesuai dengan 

apa yang direcanakan. 

4. Memudahkan Pengawasan dengan pelaksanaan yang sesuai dengan 

rencana yang telah disusun, maka pengawasan terhadap proses bisnis 

menjadi lebih mudah. Pengawasan dilakukan, agar pelaksanaan usaha 

tetap pada jalur dan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

5. Memudahkan Pengendalian bila terjadi penyimpangan, maka akan mudah 

untuk memperbaikinya dan dapat langsung dikendalikan sehingga tidak 

terlalu jauh penyimpangan yang terjadi. 

2.1.2.3 Aspek – aspek Kelayakan Usaha  

Dalam melakukan analisis kelayakan  ada beberapa aspek yang perlu 

diketahui dalam penilaiannya. Menurut (Sunyoto, 2014) terdapat beberapa aspek-

aspek dalam kelayakan usaha, yaitu :  

1. Aspek Pemasaran dan Pasar  

Dalam rangka menciptakan peluang dalam pemasaran sekaligus untuk 

mengetahui pasar, maka dalam aspek ini meliputi :  

a. Konsep pemasaran, yaitu berisikan tentang informasi mengenai 

pemasaran dalam bentuk teoritis 

b. Program dan pembiayaan pemasaran  
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c. Konsep pasar dan pasar sasaran  

d. Segmentasi pasar  

e. Merancang produk, merek, kemasan, label harga, melakukan 

promosi dan saluran distribusi 

f. Persaingan bisnis  

 

2. Aspek Perilaku Konsumen  

Dalam aspek perilaku konsumen pembahasan meliputi perilaku 

konsumen, faktor –faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen, sikap 

konsumen, keputusan pembelian konsumen, dan perilaku konsumen.  

3. Aspek Sumber Daya Manusia  

Dalam aspek ini berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, 

perencanaan sumber daya manusia, analisis pekerjaan, analisis tenaga 

kerja, pembagian jobdesk. 

4. Aspek organisasi  

Pada aspek ini berkaitan dengan efektivitas organisasi, pengaruh 

teknologi terhadap komunikasi, kepemimpinan, hubungan konflik dan 

kinerja organisasi, pengembangan organisasi. 

5. Aspek keuangan  

Pada aspek ini pembahasan meliputi sumber-sumber, perkiraan 

investasi, biaya operasional, perkiraan pendapatan, laporan keuangan 

dan rasio – rasio keuangan.  

2.1.3.1 Biaya  
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Biaya merupakan sejumlah belanja yang dicatat keseluruhan sebagai asset 

dan akan menjadi pengeluaran pada saat asset tersebut dihabiskan di masa depan 

(Sri Rahayu et al, 2018, hlm 29).  

Menurut Rusmayanti (2021, hlm 186) Menyatakan bahwa “Biaya adalah 

sumber daya terbatas yang harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan sebagai 

bentuk wajib agar perusahaan dalam melakukan usahanya dapat berjalan dengan 

baik”.  

Menurut Ningtyas & Lubis (2018, hlm 03) Menyatakan bahwa “Biaya 

merupakan kas atau nilai Ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan guna memberikan suatu manfaat 

yaitu peningkatan laba di masa yang akan datang. 

Berdasarkan pernyataan dari beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa biaya adalah loyalitas berharga terhadap sumber daya keuangan, diukur 

dalam satuan moneter untuk memperoleh barang dan jasa yang diinginkan untuk 

memperoleh keuntungan di masa depan.  

 2.1.3.2 Konsep dan Penggolongan Biaya  

Menurut Purnama, et al (2018, hlm 133) Menyatakan bahwa biaya 

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu biaya jangka panjang dan biaya jangka 

pendek. Biaya jangka panjang merupakan penggunaan input variabel sehingga 

perubahan biaya yang digunakan dalam proses produksi sekaligus akan merubah 

proporsi produksi. Sedangkan biaya jangka pendek adalah memperhitungkan 

jumlah biaya yang digunakan dalam proses produksi.  

Berdasarkan sifat pengelompokkan pembiayaan, biaya dapat dibagi menjadi 

biaya tetap, biaya variabel dan biaya semivariabel. Menurut Syamsudin (2013, 
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hlm 92) pengertian biaya tetap, biaya variabel dan biaya semivariabel yakni 

sebagai berikut:  

1) Biaya Tetap  

Merupakan biaya yang berhubungan dengan wakttu dan tidaj 

berhubungan dengan tingkat penjualan. Pembayaran didasarkan pada 

periode tertentu dengan besaran biaya yang sama, seperti sewa gedung, gaji 

pihak manajemen perusahaan dan lain sebagainya.  

2) Biaya Variabel  

Merupakan pembiayaan yang memiliki hubungan langsung dengan 

tingkat produksi dan tingkat penjualan yang dilakukan, misalnya biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya operasional perusahaan dan 

lain sebagainya. 

3) Biaya Semivariabel 

Merupakan biaya yang memiliki ciri – ciri biaya tetap dan biaya 

variabel. Contohnya yakni komisi bagi para salesman yang jumlahnya 

sampai pada volume penjualan tertentu dan bertambah besar pada volume 

penjualan yang lebih tinggi.  

2.1.1.1. Break Even Point (BEP) 

 Break even point sering disebut dengan pulang pokok atau titik impas 

diartikan sebagai suatu kedaan yang dialami oleh perusahaan dalam 

operasionalnya tidak memperoleh keuntungan dan juga tidak mengalami kerugian. 

Artinya, antara pendapatan dan biaya terdapat kondisi yang sama, sehingga laba 

perusahaan berada pada posisi nol. Hal tersebut dapat terjadi apabila perusahaan 

dalam operasinya menggunakan biaya tetap, dan volume penjualan hanya cukup 
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untuk menutup biaya tetap dan biaya variabel. Apabila penjualan hanya cukup 

untuk menutup biaya variabel dan sebagian biaya tetap, maka dapat dikatakan 

perusahaan tersebut menderita kerugian. Sebaliknya, jika perusahaan memperoleh 

keuntungan, bila penjualan melebihi biaya variabel maka biaya tetap yang harus 

dikeluarkan.  

Menurut Feni., et al (2020, hlm.  4) menyatakan bahwa “BEP adalah  

analisis untuk menentukan dan mencari jumlah barang atau jasa yang harus dijual 

kepada konsumen dengan harga tertentu untuk menutupi biaya yang dikeluarkan 

dan menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain, menguntungkan dan layak untuk 

diinvestasikan. Sedangkan menurut Putri, et al (2021., hlm 217) BEP adalah 

situasi di mana perusahaan tidak menghasilkan keuntungan juga tidak menderita 

kerugian dari kegiatan operasionalnya karena hasil penjualan perusahaan sesuai 

dengan jumlah total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.  

Analisis Break Even Point atau disebut juga dengan analisis titik impas 

merupakan metode yang digunakan untuk menentukan titik tertentu pada 

penjualan, hal tersebut dilakukan untuk menutupi biaya dan menunjukkan ukuran 

keuntungan atau kerugian perusahaan ketika penjualan melebihi atau dibawah titik 

(Emanauli, Sari & Oktaria, 2021, hlm. 25).  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

break even point atau titik impas merupakan tingkat volume penjualan di mana 

jumlah total biaya sama dengan total penjualan/pendapatan dan laba/keuntungan 

adalah nol.  

2.1.3.4 Benefit Cost Ratio (BCR) 



15 

 

 

Sebuah perusahaan dalam mengukur suatu usaha menggunakan analisis 

rasio, diantaranya yaitu benefit cost ratio. Menurut Siti Hardiyanti & Much Aziz 

(2016). Benefit Cost Ratio merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengetahui besaran keuntungan/kerugian serta kelayakan suatu proyek. Metode 

BCR ini memberikan penekanan terhadap nilai perbandingan antara aspek 

manfaat (benefit) yang akan diperoleh dengan aspek biaya dan kerugian yang 

akan ditanggung  (cost).  

Menurut (Febriyan, et al. 2017) Benefit Cost Ratio diartikan sebagai 

rasio antara manfaat bersih yang bernilai negatif. Dengan kata lain, keuntungan 

bersih untuk setiap unit kerugian perusahaan.  

Sedangkan pengertian Benefit Cost Ratio menurut (Novi, et al. 2022) 

adalah ukuran perbandingan antara pendapatan dengan total biaya produksi. B 

merupakan simbol dari arti benefit dan C berarti cost. Perhitungan B/C ratio ini 

dihitung dari tingkat suku bunga. Metode ini menganalisis suatu proyek dengan 

membandingkan nilai revenue terhadap nilai cost.  

Berdasarkan pernyataan dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa benefit cost ratio merupakan suatu analisa perbandingan 

terkait kelayakan usaha dengan memberikan penekanan terhadap biaya dengan 

aspek manfaat.   

 

 2.2 Kerangka Konseptual  

Komik Si Ito diproduksi di Kota Medan, Sumatera Utara diusahakan 

sebagai  cara untuk memperkenalkan pariwisata Sumatera Utara ke dunia dan 

untuk mengurangi limbah sampah kertas. Sehingga perlu didalami atau diteliti 
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terkait dengan kelayakan usahanya sebagai peluang bisnis kreatif yang 

menyajikan cerita pariwisata yang menarik dan dapat dipasarkan secara 

konvensional dan digital secara internasional. 

Biaya-biaya produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan untuk komik Si 

Ito ini adalah biaya bahan baku, biaya peralatan dan biaya tenaga kerja untuk 

memproduksi hasil yang diterima. Jumlah produksi yang dihasilkan akan 

mempengaruhi jumlah cetakan komik Si Ito, dimana besarnya produksi tersebut 

ditentukan oleh produktivitasnya. 

Analisis keuntungan dan kelayakan dibutuhkan untuk mengetahui 

keuntungan usaha komik Si Ito dan untuk mengetahui layak atau tidak layak 

usaha komik Si Ito untuk di kembangkan. Adapun analisis kelayakan yang di 

gunakan yaitu Benefit Cost Ratio (BCR) dan BEP (Break Even Point). Kerangka 

konseptual pada penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual  

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan 

yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dapat dikatakan jawaban sementara 

karena jawaban yang berasal dari teori. Berdasarkan permasalahan pada penelitian 

ini dan kerangka konseptual maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:  

Komik Si Ito dapat berproduksi dengan hasil yang menguntungkan, 

dimana biaya yang dikeluarkan dapat melebihi dari hasil produksi, sehingga 

Komik Si Ito layak untuk  dipasarkan dan mendapatkan keuntungan.  

Benefit Cost 

Ratio  

Break Even 

Point  

Kelayakan 

Usaha  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini, adapun jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dilakukan dengan 

cara mengumpulkan fakta serta mencari berbagai keterangan sebab terjadinya 

masalah ini serta bagaimana pemecahan masalah tersebut.  

Wahyuni (2020) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel maupun lebih (independen) tanpa adanya perbandingan atau 

mengaitkan dengan variabel yang lain.  

 

3.2. Definisi Operasional  

Definisi Operasional merupakan penjelasan variabel berupa konsep – 

konsep kerangka yang menjadi kata – kata yang menggambarkan gejala yang 

diamati, dan dapat diuji kebenarannya. Adapun definisi operasional yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah:  

1. Komik Si Ito merupakan komik berbahan dasar kertas daur ulang 

menggunakan 2 variasi bahasa yaitu Bahasa Inggris dan Indonesia 

yang  menceritakan tentang destinasi pariwisata di Sumatera Utara 

2. Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

pembayaran input-input tetap dalam proses produksi jangka pendek 

dalam satuan rupiah perbulan 



19 

 

 

3. Biaya variabel (variable costs) merupakan biaya yang dikeluarkan 

utuk pembayaran input – input variabel dalam proses produksi dalam 

satuan rupiah perbulan.  

4. Biaya total terdiri dari dua jenis biaya dalam proses produksi, yakni 

biaya tetap total dan biaya variabel total dalam satuan rupiah perbulan 

5. Break Even Point adalah cara atau teknik yang digunakan oleh manajer 

perusahaan untuk mengetahui tingkat penjuialan berapakah perusahaan 

tidak mengalami keuntungan dan tidak pula mengalami kerugian 

6. Benefit Cost Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menganalisis biaya dan manfaat dari suatu proyek yang akan 

dilakukan. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Komik Si Ito, yang terletak di Kota 

Medan, Jl. Serba Jadi Lk.06 Kel. Tanah Enam Ratus Kec. Medan 

Marelan 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2022 sampai 

dengan Mei 2023, dengan format sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 

Rencana dan Jadwal Penelitian 

No

. 

Aktivitas 

Penelitian 

Bulan/ Tahun 

Desember 

 2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

1  Penelitian 

pendahuluan  

      

2  Penyusunan 

Proposal 

      

3  Pembimbinga

n Proposal  

      

4  Seminar 

Proposal  

      

5  Penyempurna

an Proposal 

      

6  Pengolahan 

dan Analisis 

Data  

      

7  Penyusunan 

Skripsi  

      

8  Pembimbinga

n Skripsi 

       

9  Sidang Meja 

Hijau  

      

10  Penyempurna

an Skripsi dan 

Penulisan 

Jurnal  

      

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yang merupakan data atau informasi yang didapatkan dalam bentuk 
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angka atau perhitungan. Jenis data penelitian ini berupa laporan 

keuangan bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2023. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Juliandi, et al (2014) menyatakan bahwa “Data sekunder merupakan 

data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan 

penelitiannya”. Dalam penelitian ini data sekunder berupa laporan 

keuangan dan profil perusahaan.  

3. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pegumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi Studi yang merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang ditujukan langsung kepada subjek penelitian 

dalam rangka memperoleh informasi terkait objek penelitian. Data 

yang diperoleh dari proses dokumentasi yaitu berupa data penjualan, 

data pendapatan, dan data biaya Komik Si Ito.  

3.5 Teknik Analisis Data  

Uji analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada kualitatif yang 

bersifat deskripsi dengan argumentasi, artinya penelitian yang dilakukan 

untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Dengan 

langkah yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Tahapan dimulai dari melakukan riset dan menentukan ide cerita 

menetapkan karakter komik, menuliskan cerita, membuat sketsa 

gambar komik, menggambarkan setiap adegan cerita komik dalam 

bentuk ilustrasi menggunakan Software Photoshop dan Adobe 
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Ilustrasi, menyusun dan melayout gambar dan cerita menjadi komik 

versi softcopy. Setelah itu dilanjutkan dengan merancang aplikasi 

komik Ito. 

2. Tahap selanjutnya membuat kertas daur ulang dengan cara 

mengumpulkan kertas bekas, merobek kertas bekas menjadi bagian 

yang kecil. Dengan melihat dan menganalisis anggaran biaya yang 

dikeluarkan untuk proses produksi.  
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Deskripsi Data  

Komik Si Ito merupakan usaha yang bergerak dibidang ekonomi kreatif yang 

memproduksi komik berbahan dasar kertas daur ulang menggunakan dua bahasa 

yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia yang menceritakan tentang destinasi 

pariwisata di Sumatera Utara. Komik Si Ito dijual dengan harga Rp85.000. 

Didirikan oleh Tim Komik Si Ito pada bulan juni 2022 yang merupakan hasil dari 

kegiatan Pekan Kreativitas Mahasiswa yang dibina oleh Students‟ Research and 

Creativity Center (SRCC) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Penjualan produk Komik Si Ito ini dilakukan menggunakan 2 metode yaitu 

online dan offline. Selain itu, untuk menjaga agar produk ini memiliki kekuatan 

hukum, telah dilakukan pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual yaitu hak cipta 

Komik Si Ito dan hak cipta Aplikasi Komik Si Ito serta telah diproses 

kepengurusannya melalui bantuan Badan Bantuan Hukum UMSU.  

Potensi pengembangan usaha Komik Si Ito yaitu secara umum, melakukan 

pemasaran lokal nasional dan internasional di toko – toko buku ternama seperti 

Amazon Book., marketplace, media sosial, google playstore, event – event dan 

pameran Internasional. Secara khusus, yaitu melanjutkan proses produksi series-

series berikutnya.  

Adapun potensi keberlanjutan usaha Komik Si Ito diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Bahan baku utamanya yaitu kertas daur ulang mudah ditemukan 

2. Berpotensi menghasilkan jumlah produksi komik yang berkelanjutan  
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3. Potensi pasar yang luas karena Komik Si Ito bisa dinikmati kalangan 

dalam negeri maupun luar negeri 

4. Berpotensi untuk memperoleh Hak Kekayaan Intelektual Merek 

5. Usaha Komik Si Ito berpotensi membuka lapangan pekerjaan kreatif  

6. Berpotensi mendukung dan memajukan destinasi pariwisata Sumatera 

Utara 

Agar tujuan perusahaan berjalan dengan baik Usaha Komik Si Ito 

melakukan pembagian manajemen usaha yang terdiri dari:  

1. Direktur utama bertanggungjawab atas berjalannya perusahaan, 

mengontrol produksi, coloring dan layouting hingga membuat aplikasi 

2. Manajer keuangan bertanggungjawab mengatur seluruh pengeluaran 

dan pemasukan keuangan 

3. Manajer Produksi bertanggungjawab untuk mengkoordinasi 

berjalannya produksi dan membantu coloring komik  

4. Manajer pemasaran bertanggungjawab kelancaran promosi brand 

Komik Si Ito  

5. Ilustrator bertanggungjawab dalam sketsa gambar.  

Analisis ini menggunakan data laporan keuangan berupa data penggunaan 

dana oleh usaha Komik Si Ito yang menjadi dasar perhitungan analisis kelayakan 

usaha pada tahun 2022. Namun, dalam pelaksanaanya penjualan produk dilakukan 

hanya selama 3 bulan yaitu bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan Oktober 

2022. Dari penelitian diperoleh data pendapatan oleh usaha Komik Si Ito hanya 

dari hasil kegiatan penjualan produk. Pendapatan yang merupakan jumlah 

masukan yang diperoleh atas jasa yang diberikan oleh perusahaan yang bisa 
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meliputi penjualan produk atau jasa kepada pelanggan yang diperoleh dalam suatu 

aktivitas operasi suatu perusahaan. Usaha Komik Si Ito menghasilkan produk 

berupa komik berwarna yang berasal dari kertas daur ulang dengan judul „Si Ito: 

Jelajah Sumatera Utara (Explore North Sumatra) series #1, berukuran 16 × 20 cm 

dengan harga jual Rp. 85.000. Data pendapatan selama 3 bulan mengalami 

kenaikan dan penurunan. Berikut ini data dari bulan Agustus hingga bulan 

Oktober 2022 yang disajikan dalam bentuk tabel.  

Tabel 4.1 

Data Pendapatan Usaha Komik Si Ito Bulan Agustus, September dan 

Oktober 2022 

Bulan Penjualan (Unit) Pendapatan 

Agustus 45 Eksemplar 3.825.000 

September 55 Eksemplar 4.675.000 

Oktober 60 Eksemplar 5.100.000 

Sumber: Komik Si Ito  

Berdasarkan dari data pendapatan Usaha Komik Si Ito dapat 

diketahui bahwa pendapatan yang dihasilkan oleh Usaha Komik Si Ito 

mengalami kenaikan meskipun tidak terlalu signifikan. Pada bulan 

Agustus pendapatan sebesar Rp. 3.825.000 dengan penjualan produk 

sebanyak 45 Eksemplar sedangkan untuk bulan September pendapatan 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 4.675.000. pada bulan Oktober sedikit 

mengalami kenaikan pendapatan sebesar Rp. 5.100.000 hal ini terjadi 

karena meningkatnya produk yang dihasilkan.  
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4.2. Analisis Data  

4.2.1. Analisis Kelayakan Usaha Komik Si Ito  

 Anlisi kelayakan usaha adalah suatu ukuran untuk mengetahui apakah 

suatu usaha layak untuk dikembangkan. Kelayakan usaha tersebut 

diartikan dapat menghasilkan manfaat/benefit bagi suatu usaha.  

1.  Benefit Cost Ratio (BCR)  

 Benefit Cost Ratio merupakan alat analisis yang digunakan untuk 

melihat pendapatan relativ suatu usaha (Ibrahim,2009) dalam Jurnal Refki 

Aditya et al,  (2018) . Adapun rumus yang digunakan adalah: 

 

Keterangan: 

BCR = Benefit Cost Ratio  

TR = Total Penerimaan (Total Revenue) (Rp) 

TC = Total Biaya (Total Cost) (Rp)  

  Dengan ketentuan  

 BCR atau B/C adalah perbandingan antara total penerimaan 

penjualan (total revenue) dengan biya-biaya yang dikeluarkan (total 

cost) selama proses produksi. Usaha Komik Si Ito pada bisnis 

ekonomi kreatif ini akan menguntungkan apabila nila BCR > 1. 

Semakin besar nilai BCR semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

diperoleh dari usaha tersebut. Namun, apabila nilai BCR < 1, 

mengalami kerugian dan tidak layak untuk diusahakan. Adapun 
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benefit cost ratio yang diperoleh usaha Komik Si Ito pada bisnis 

ekonomi kreatif adalah sebagai berikut:  

 

 

Tabel 4.2 

B/C Ratio Komik Si Ito 

No. Uraian 

Keuntungan (RP) 

2022 2023 2024 

1 Penerimaan  12.000.000 8.500.000 8.500.000 

2 Biaya Total  7.437.500 5.240.000 5.240.000 

R/C 1,6  

Sumber : Komik Si Ito 

 Berdasarkan data Tabel 4.2 diketahui bahwa penerimaan usaha 

Komik Si Ito pada Tahun 2022 sebesar 12.000.000, sedangkan pada 

Tahun 2023 sebesar 8.500.000 dan pada Tahun 2024 sebesar 

8.500.000. Adapun biaya total yang dikeluarkan usaha Komik Si Ito 

pada Tahun 2022 sebesar 7.437.500, sedangkan pada Tahun 2023 

sebesar 5.240.000 dan pada Tahun 2024 sebesar 5.240.000. jadi 

besarnya, nilai B/C > 1 maka usaha yang dijalankan adalah untung. 

Nilai B/C sebesar 1,6 mempunyai arti bahwa setiap biaya produksi 

yang dikeluarkan layak untuk dijalankan dan biaya yang dikeluarkan 

dalam suatu awal kegiatan usaha mendapatkan penerimaan sebesar 

1,6 kali dari biaya yang dikeluarkan.  

2. Break Event Point (BEP)  
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 Break Even Point merupakan suatu keadaan dimana modal telah 

kembali semua atau pengeluaran sama dengan penerimaan, pada saat 

BEP diperoleh usaha tidak mengalami keuntungan maupun kerugian.  

 Berikut ini adalah metode yang dapat dilakukan untuk menentukan 

tingkat BEP, antara lain:  

 

1. Dasar Unit  

  Yaitu dari hasil penjualan dikurangi dengan biaya variabel 

merupakan sisa atau margin yang tersedia untuk menutup biaya 

tetap. Secara sistematis dapat dirumuskan :  

 

Keterangan  

BEP : Break Even Point/titik impas/ titik kembali pokok 

FC : Biaya Tetap  

P : Harga jual per unit 

VC : Biaya variabel per unit  

 

Berikut ini merupakan penyajian data perhitungan Break 

Even Point (dalam unit) Komik Si Ito selama bulan Agustus – 

Oktober 2022 : 

Tabel 4.3 

Data Perhitungan BEP (Unit) Komik Si Ito 

Keterangan Agustus September Oktober 

FC 1.312.500 1.955.000 1.955.000 

P 80.000 85.000 85.000 
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VC 49.583 52.400 52.400 

BEP (Unit) 43 60 60 

 Berdasarkan data Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah produk yang 

harus dihasilkan pada Komik Si Ito dalam waktu 3 bulan yaitu pada bulan 

Agustus berjumlah 43 Unit, sedangkan pada bulan September berjumlah 60 Unit, 

dan pada bulan Oktober juga berjumlah 60, dengan begitu usaha Komik Si Ito 

mampu mencapai titik BEP.  

1. Dasar Rupiah  

 Perhitungan dengan dasar penjualan dalam rupiah yakni dengan 

membagi jumlah biaya tetap dengan biaya margin income rasionalnya 

sehingga akan diperoleh tingkat penjualan (dalam rupiah) yang harus 

dicapai agar perusahaan tidak menderita kerugian atau memperoleh 

keuntungan. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 

Keterangan  

BEP  : Break Even Point/titik impas/ titik kembali pokok 

FC   : Biaya Tetap  

VC   : Biaya Variabel  

P  : Price  

Berikut ini merupakan penyajian data perhitungan Break Even Point 

(dalam rupiah) Komik Si Ito selama bulan Agustus – Oktober 2022 :  

Tabel 4.4 

Data Perhitungan BEP (Rupiah) Komik Si Ito 

Keterangan Agustus September Oktober 

FC 1.312.500 1.955.000 1.955.000 
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P 80.000 85.000 85.000 

VC 49.583 52.400 52.400 

BEP (Rupiah) 3.453.947 5.091.146 5.091.146 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah penjualan yang 

harus tercapai pada bulan Agustus sebesar Rp. 3.453.947, sedangkan pada 

bulan September sebesar Rp. 5.091.146 dan pada bulan Oktober sebesar 

5.091.146. Maka, jika penjualan tercapai dengan perhitungan tersebut 

komik si Ito mampu mencapai titik BEP dan Komik Si Ito belum 

mendapatkan keuntungan hanya saja tidak berada pada kondisi yang 

merugikan.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

Komik Si Ito , maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1) Berdasarkan uraian – uraian sebelumnya dan setelah dilakukan 

pehitungan dapat disimpulkan bahwa total pendapatan selama 3 bulan 

yaitu pada bulan Agustus, September dan Oktober sebesar Rp. 

13.600.000 dengan Total penjualan 160 Eksemplar  

2) Usaha Komik Si Ito memperoleh perhitungan ratio dengan 

menggunakan metode B/C sebesar 1,6 bahwa setiap biaya produksi 

yang dikeluarkan layak untuk dijalankan dan biaya yang dikeluarkan 

dalam suatu awal kegiatan usaha mendapatkan penerimaan sebesar 1,6 

kali dari biaya yang dikeluarkan.  

3) Break Even Point atau titik impas pada usaha Komik Si Ito berdasarkan 

perhitungan menghasilkan BEP Harga pada bulan Agustus sebesar Rp. 

3.453.947, sedangkan pada bulan September Rp.5.091.146 dan pada 

bulan Oktober sebesar Rp. 5.091.146. Kemudian pada BEP unit pada 

bulan Agustus sebesar 43 unit, sedangkan pada bulan September 60 

unit dan bulan Oktober sebanyak 60 unit. Artinya, jika Komik Si Ito 

menghasilkan produksi sebesar 160 unit (periode Agustus, September 

dan Oktober) dengan harga jual Rp. 85.000 maka usaha Komik Si Ito 

mengalami titik impas, yakni tidak mengalami kerugian atau 

mendapatkan keuntungan.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan 

peneliti untuk perusahaan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya usaha Komik Si Ito menganalisis biaya agar memudahkan 

jalannya usaha dan meningkatkan jumlah pelanggan agar perusahaan 

dapat meningkatkan penjualan serta melakukan promosi untuk 

menambah tingkat penjualan usaha Komik Si Ito di tahun 

selanjutnya.  

2. Diharapkan pada usaha  Komik Si Ito mampu mempertahankan 

kelayakan usahanya dan memperhatikan biaya tetapnya pada 

produksi agar tidak melebihi dari jumlah pendapatan yang diterima.  

5.1. Keterbatasan Penelitian  

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut :  

1. Data biaya dan pendapatan yang digunakan dalam penelitian ini 

didapatkan dari data sekunder berupa anggaran penggunaan dana 

usaha Komik Si Ito pada tahun 2022 dengan periode 3 bulan 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada Benefit Cost Ratio dan Break 

Even Point sebagai indikator penilaian Analisis Kelayakan Usaha 

selama 3 bulan di tahun 2022.  
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